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	Abstract: Karang Sidemen Village is one of the outermost villages in Central Lombok Regency. Located at the northern tip of Mount Rinjani. As a village located at the foot of Lake Segara Anak, this village has a fertile and prosperous land contour. With the potential for large plantations and forest products, the government then designated this village as a Holtipark Village or horticultural park with various high-value plants including cocoa plants. Cocoa as a leading commodity III has not fully used technological processing and the trade value is still local. The problems that occur in Karang Sidemen Village due to abundant cocoa production with less than optimal handling of the results, in addition to the waste produced from handling its processed products, are one problem that must also be considered at the same time. An alternative solution offered for handling cocoa fruit skin waste in Karang Sidemen Village is by processing waste into compost that can be applied as organic material to increase soil fertility. By utilizing cocoa fruit skin waste as compost, it can provide cheap and environmentally friendly organic fertilizer, reduce the pile of organic waste scattered in the plantation environment, help manage waste early and quickly, reduce the need for land for disposal, and save the environment from damage and disturbances in the form of odor or air pollution. In this community service activity, the community is given socialization on how to process waste and the manufacturing process to the application of compost fertilizer utilization which can later be used as organic fertilizer to maintain, improve or increase soil fertility. With this alternative compost fertilizer, it is hoped that it can reduce the accumulation of waste produced by the community so that the cleanliness and beauty of Karang Sidemen Village as an agrotourism village can be achieved optimally. In addition, with this activity, the community can process their own cocoa fruit skin waste so that it can improve community welfare and income.
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4
Pendahuluan 

Desa Karang Sidemen  merupakan salah satu desa terluar di Kabupaten Lombok Tengah. Berada di ujung utara kaki Gunung Rinjani. Sebagai desa yang terletak di kaki danau Segara Anak, desa ini memiliki kontur tanah yang subur dan makmur. Segala potensi pertanian dapat dikembangkan ditempat itu, baik itu perkebunan, persawahan hingga perternakan termasuk juga perikanan darat. Aliran air yang keluar dari perut Gunung Rinjani menjadikan desa ini menjadi desa yang subur makmur. Oleh karena itu tidak heran jika desa ini mayoritas penduduknya sebagai petani.
Berpenduduk 8638 jiwa dengan luas 5900 meter persegi, Desa Karang Sidemen memiliki potensi pertanian dalam arti luas dan peternakannya. Produk-produk pertanian yang dihasilkan di desa ini antara lain padi, palawija dan tanaman perkebunan. Produk yang dihasilkan ini kemudian menopang pengembangan atau budidaya ternak. Karena itu hampir seluruh penduduk di desa ini memiliki ternak sapi dan kambing.
Disamping itu hasil perkebunan dan hasil hutan bukan kayu ditempat ini cukup melimpah mulai dari durian, nangka, bambu, sirih, talas, pinang, ubi jalar, ubi kayu, jeruk, jeruk bali, pisang, klengkeng, mangga, jambu kristal hingga buah apel dan lain lain.  Melihat potensi perkembunan  dan hasil hutan yang besar, pemerintah kemudian menetapkan desa ini menjadi Desa Holtipark atau taman holtikultura dengan aneka tanaman bernilai tinggi termasuk  di dalamnya tanaman kakao. 
Tanaman kakao di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara dengan luas tanam 143.65 ha dengan produksi 51.87 kuintal di tahun 2017 terus mengalami peningkatan hingga tahun 2023 hasil hutan bukan kayu ini merupakan unggulan kategori III dengan nilai unggulan 46.778, pada kondisi normal harga jual mencapai Rp. 4.000 sampai Rp. 5.500/kg. jika dibandingkan dengan pengolahan secara maksimal maka harga jual per kilogram hasil hutan tersebut mencapai Rp. 20.000.
Sementara itu kakao sebagai komoditas unggulan III belum sepenuhnya menggunakan pengolahan teknologi dan nilai perdagangan masih bersifat lokal. Komoditas unggulan III jika dilakukan pengolahan dengan maksimal dan semua aspek terpenuhi serta penggunaan teknologi, maka komoditas-komoditas tersebut menjadi diversifikasi mata pencaharian masyarakat. Penanaman, perawatan dan pemanenan komoditas hasil hutan bukan kayu tergolong mudah, sehingga saat musim panen komoditas hasil hutan tertentu sangat melimpah. Selain teknik budidaya yang mudah komoditas tersebut juga memiliki potensi yang sangat penting sebagai pengganti kebutuhan pangan.
Melimpahnya produk kakao sehingga harapannya berdampak pada peningkatan pendapatan petani kakao yang pada akhirnya memberikan dampak pada peningkatan kesejahteraan terutama untuk masyarakat yang berada disekitar kawasan hutan. Masalah yang terjadi di Desa Karang Sidemen akibat produksi yang melimpah dengan penanganan hasil yang tidak maksimal maka hasil produksi yang didapatkan belum mencapai hasil yang maksimal, disamping limbah yang dihasilkan dari penanganan produk olahannya menjadi satu masalah yang harus juga dipikirkan dalam waktu yang bersamaan.
Buah kakao terdiri atas tiga komponen utama, yaitu biji kakao yang merupakan hasil utama tanaman kakao, plasenta yang membungkus biji kakao, dan kulit buah adalah jenis limbah dengan komponen terbesar dari tanaman kakao. Limbah kulit buah kakao berpotensi sebagai penyebab pencemaran lingkungan, karena merupakan hasil sampingan dengan komponen yang lebih dari 70% (Putih, 2007).
Limbah kulit buah kakao merupakan bagian dari produk hasil pertanian yang pengelelolaannya perlu mendapat perhatian, karena dapat menjadi sumber bencana bagi manusia. Jika tidak dikelola dengan baik maka limbah pertanian sering menjadi tempat bersarang/berkembangbiak hama dan penyakit terutama jamur Phytopthora, terjadinya pencemaran (polusi) udara berupa gas Metan (CH4), CO2 dan N2O yang dihasilkan dari tumpukan limbah kulit buah kakao (Sriwati et al., 2013)
Kulit buah kakao sampai saat ini belum dimanfaatkan secara optimal oleh petani Desa Karang Sidemen meskipun telah dilakukan penelitian yang digunakan dalam bidang farmasi atau kesehatan sebagai penghambat pertumbuhan bakteri pathogen (Wendakoon et al., 2012).
Selain itu kulit buah kakao juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak, namun efektivitas pemanfaatan kulit buah kakao dibatasi oleh komposisi nutrisi yang kurang baik, terutama kandungan protein yang rendah dan komponen lignin dan selulosa yang tinggi, sehingga tidak efektif pada pencernaan ternak (Alemawor et al., 2009). 
Salah satu solusi juga dalam pemanfaatan kulit buah kakao adalah sebagai kompos dilakukan dengan menambahkan fungi Spesies Trichoderma dengan hasil analisis kompos menunjukkan bahwa kandungan C/N telah sesuai dengan standar kematangan kompos sehingga dinilai cukup layak untuk diaplikasikan pada tanaman, namun penelitian tersebut tidak berpengaruh terhadap warna, dan bau pada kompos (Sriwati et al., 2013).
Dengan memanfaatkan limbah kulit buah kakao sebagai kompos dapat menyediakan pupuk organik yang murah dan ramah lingkungan, mengurangi tumpukan limbah organik yang berserakan di lingkungan perkebunan, membantu pengelolaan limbah secara dini dan cepat, mengurangi kebutuhan lahan tempat pembuangan, dan menyelamatkan lingkungan dari kerusakan dan gangguan berupa bau atau polusi udara, karena limbah pertanian diketahui memberikan pengaruh terhadap perubahan iklim karena menyumbang gas rumah kaca seperti gas metan dari pelapukan, gas NO2 dan hidrogen sulfida dari kelembaban akibat tumpukan limbah kulit buah kakao (Irianto, 2015).

Metode Pelaksanaan	 

[bookmark: _Hlk114744487]Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini akan dilaksanakan dengan metode penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan bagi warga Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, khususnya yang tergabung dalam komunitas petani yakni pada kelompok wanita tani “Kaki Rinjani”. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini akan dilaksanakan dengan metode penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan bagi warga Desa Karang Sidemen.
Adapun penjabaran kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan memberikan informasi terkait: (1) identifikasi karakteristik limbah kulit buah kakao, (2) efek limbah kakao bagi lingkungan, (3) teknologi pengolahan limbah kulit buah kakao secara manual dengan alat dan bahan sederhana (4) aplikasi dan manfaat pupuk kompos untuk mempertahankan, memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan memberikan pelatihan cara pembuatan pupuk kompos serta penerapannya sebagai bahan organik penyubur tanah. Peserta kegiatan akan diberi kesempatan untuk mempraktekkan prosedur tersebut secara langsung.
b. Kegiatan pendampingan dilaksanakan terpisah dari kegiatan utama. Pada tahap ini tim pengabdian masih akan memantau apakah pupuk kompos dapat digunakan sebagaimana mestinya yang selanjutnya diaplikasikan sebagai penyubur tanah di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.
c. Evaluasi
Tahap akhir dari kegiatan ini adalah dengan melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan keberhasilan kelompok dalam menyerap materi dan melakukan praktik pemanfaatan komposter sederhana sistem aerob untuk masyarakat.
d. Kegiatan pendampingan dilaksanakan terpisah dari kegiatan utama. Pada tahap ini tim pengabdian masih akan memantau apakah komposter dapat digunakan sebagaimana mestinya yang selanjutnya diaplikasikan sebagai teknologi pengolahan limbah alternatif berupa alat pengompos yang ramah lingkungan di Desa Karang Sidemen.

Hasil dan Pembahasan  
[bookmark: _Toc115716099][bookmark: _Hlk84931553][bookmark: _Hlk87107557][bookmark: _Hlk114744555]a. Persiapan
[bookmark: _Hlk114747280]Persiapan selanjutnya yaitu menyiapkan susunan acara, materi sosialisasi, daftar hadir peserta, serta alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan sosialisasi. Dari hasil koordinasi, maka disepakati bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2024 pukul 09.00 WITA. Kegiatan pengabdian di Desa Karang Sidemen dilaksanakan di aula kelompok wanita tani “Kaki Rinjani”  Karang Sidemen.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan pengabdian di Desa Karang Sidemen
[bookmark: _Hlk84931459]Kegiatan Pelaksanaan disambut antusias oleh warga setempat. Acara dimulai dari kata sambutan dari Sekretaris Desa Karang Sidemen, Bapak H.Suparman Hasyim yang kemudian disusul dengan penyampaian materi oleh Bapak Sirajuddin Haji Abdullah,S.TP., M.Si, praktek dan tanya jawab seputar tentang Pemanfaatan limbah kopi dan kakao sebagai pupuk kompos yang berkualitas. 
Dalam penyampaian materi tentang pengolahan limbah kopi dan kakao , warga desa Karang Sidemen memang selama ini langsung membuang atau menimbun limbah dari  kulit kopi, kakao atau hasil pertanian lainnya tanpa diolah terlebih dahulu. Menurut salah satu petani, limbah kopi dan kakao biasanya langsung dibiarkan saja atau dibawa ke tempat ternak sapi untuk menjadi pakan sapi. Padahal limbah tersebut dalam dimanfaatkan dengan pengolahan tertentu sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi. Limbah kulit kopi dan kakao dapat diolah menjadi pupuk cair, dan dapat dijual sehingga nilai ekonomi dari limbah tersebut bisa lebih tinggi. Selain itu, warga dapat ikut menjaga lingkungan dengan mengolah limbah kopi dan kakao. 
[image: ]
[bookmark: _Toc89092539][bookmark: _Toc115716100]Gambar 2. Leaflet dibagikan kepada peserta kegiatan Pengabdian
b. Pelaksanaan
[bookmark: _Hlk84931528]Kegiatan diawali dengan acara pembukaan dengan sambutan yang diberikan oleh Kepala Desa Karang Sidemen yang diwakili oleh Sekertaris Desa, Bapak Suparman Hasim (Gambar 6), yang kemudian disusul dengan penyampaian materi penyuluhan oleh tim pengabdian, praktek pembuatan komposter, diskusi dan tanya jawab, evaluasi dan yang terakhir penutupan. Materi yang disampaikan  meliputi pemanfaatan dan pengolahan limbah hasil pertanian di Desa Karang Sidemen, yakni limbah kopi, kakao dan kulit pisang (Gambar 5). Limbah ini menjadi potensi besar di Desa Karang Sidemen karena jumlahnya yang sangat melimpah. Limbah tersebut diolah dengan teknologi pengolahan limbah dengan komposter secara manual dengan alat dan bahan sederhana. 
[image: https://2.bp.blogspot.com/-FCL4BvNHwgw/WC1djHryUMI/AAAAAAAAAXI/pdhQMaYd10knCIFsf934CUwGC-wqTHGhwCLcB/s1600/IMG_3558.JPG][image: C:\Users\Endang Purnama Dewi\Downloads\WhatsApp Image 2024-08-08 at 18.08.07 (1).jpeg]





	
	
	


Gambar 3. Limbah kulit kakao dan EM4 yang digunakan untuk pemanfaatan limbah
Alat yang digunakan antara lain: cangkul, parang, ember, dan kantong plastik tebal/ terpal untuk pengomposan, sedangkan bahan yang digunakan, yaitu limbah kulit kakao dan berbagai sampah yang mudah hancur, air, dan aktivator. 
[image: C:\Users\Endang Purnama Dewi\Downloads\sekdes.jpeg]











Gambar 4. Sambutan dari Sekertaris Desa Karang Sidemen

[bookmark: _Hlk84931563]c. Metode Pembuatan Pupuk Kompos 
Cara pembuatan pupuk kompos limbah kulit buah kakao hampir sama dengan cara pengomposan menggunakan bahan lain, berikut ini prosedur kerja dalam pembuatan pupuk kompos limbah kulit buah kakao: 
(1) Mengumpulkan bahan baku yang masih berserakan ditempat pengumpulan buah kakao saat panen 
(2) Menjemur bahan baku limbah kulit kakao, dengan tujuan untuk mengurangi kadar air yang tersimpan dalam kulit kakao 
(3) Memperkecil ukuran bahan (limbah kulit kakao). Untuk memperkecil ukuran bahan dapat dilakukan dengan parang atau mesin pencacah, tujuan dari memperkecil ukuran bahan baku adalah untuk memperluas permukaan, sehingga proses dekomposisi bisa berjalan lebih cepat 
(4) Menyiapkan aktivator pengomposan, Air sekitar 20 liter dan kulit Kakao. Jenis aktivator yang digunakan adalah (EM4). 
(5) Campurkan EM4 dengan air lalu siramkan ke dalam komposter
(6) Lalu tutup rapat komposter dan tunggu selama 15 sampai 20 hari. 
(7) Setiap seminggu sekali dilakukan kegiatan pengamatan. 
(8) Setelah 15-20 hari pupuk kompos telah selesai diproses dan siap digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman.
[bookmark: _Hlk178839027]Setelah penyampaian materi dilakukan, maka dilanjutkan dengan praktek pembuatan kompos dengan menggunakan komposter yang telah dibuat sebelumnya. Apabila tidak menggunakan komposter, petani juga bisa membuat lubang dan melakukan penimbunan limbah kulit dan kakao serta menutup rapat dengan terpal atau plastik. Dalam kegiatan praktek, tim pengabdian membuat kompos dengan menggunakan komposter (Gambar 5). Kegiatan ini dimulai dari memperkecil ukuran limbah kopi dan kakao. Selanjutnya dilakukan penambahan cairan starter untuk kompos seperti EM4. Cairan ini berisi mikrorganisme yang akan membantu proses pengomposan berlangsung lebih cepat (Kurniawan, 2018). Untuk mendapatkan mikroba yang lebih aktif, cairan EM4 bisa dilarutkan terlebih dulu dalam air dengan tambahan tetes tebu atau air gula. Larutan disimpan dulu dalam wadah tertutup beberapa hari hingga tercium aroma khas manis asam. Mikroba yang telah diaktifkan ini banyak dilaporkan lebih kuat dari mikroba yang langsung dipakai dari dalam botol kemasan (Hariyono et al., 2021). 

[image: ]
Gambar 5. Warga antusias mendengarkan materi pemaparan

[bookmark: _Hlk84931576]Setelah penyampaian materi dilakukan, maka dilanjutkan dengan praktek pembuatan komposter mulai dari proses awal hingga akhir, yang dipandu oleh Ibu Gagassage Nanaluih De Side, S.T., M.T dan Ibu Wenny Amaliah, S.TP., M.Si selaku instruktur pelatihan. Peserta sangat antusias untuk mempraktekkan proses pembuatan komposter mulai dari persiapan bahan, pencampuran limbah, hingga pemanfaatan limbah organik sebagai campuran kompos. 
 
Pengamatan Proses Pengomposan 
Agar proses pengomposan dapat berjalan dengan baik, perlu dilakukan pengamatan secara teratur. Pengamatan dapat dilakukan seminggu sekali hingga kompos siap digunakan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan peralatan yang sederhana. Pengamatan secara fisik meliputi: 
1) Suhu kompos 
Buka plastik penutup kompos dan raba tumpukan kompos hingga bagian dalam. Seharusnya dalam waktu satu dua hari setelah pembuatan kompos, suhu akan meningkat dengan cepat. Peningkatan suhu dapat mencapai 70oC dan dapat berlangsung beberapa minggu, pengukuran suhu kompos dapat menggunakan alat 
2). Kelembapan
Periksa juga kadar air/kelembaban kompos hingga bagian dalam kompos.Kompos yang baik akan terasa lembab namun tidak terlalu basah, kelembaban yang idel pada waktu proses dakomposisi adalah ± 60%. 
3) Penyusutan
Sejalan dengan proses penguraian bahan organik menjadi kompos akan terjadi penyusutan volume kompos. Penyusutan volume ini dapat mencapai setengah (50%) dari volume semula. Apabila selama proses pengomposan tidak terjadi penyusutan volume, kemungkinan proses pengomposan tidak berjalan dengan baik. 
4) Perubahan warna bahan baku 
Amati pula perubahan warna yang terjadi pada bahan baku kompos. Biasanya warna berubah menjadi coklat kehitam hitaman. Seringkali jamur juga ditemukan tumbuh subur di atas tumpukan kompos. 

Menentukan Kematangan Kompos 
Menurut Isroi (2007), untuk mengetahui tingkat kematangan kompos dapat dilakukan dengan uji di laboratorium ataupun pengamatan sederhana di lapangan. Berikut ini disampaikan beberapa cara sederhana untuk mengetahui tingkat kematangan kompos : 
1) Penyusutan bahan baku 
Terjadi penyusutan volume/bobot kompos seiring dengan kematangan kompos. Besarnya penyusutan tergantung pada karakteristik bahan mentah dan tingkat kematangan kompos. Penyusutan berkisar antara 20–40%. Apabila penyusutannya masih kecil/sedikit, kemungkinan proses pengomposan belum selesai dan kompos belum matang. 
2) Warna kompos 
Warna kompos yang sudah matang adalah coklat kehitamhitaman. Apabila kompos masih berwarna hijau atau warnanya mirip dengan bahan mentahnya berarti kompos tersebut belum matang. Selama proses pengomposan pada permukaan kompos seringkali juga terlihat miselium jamur yang berwarna putih. 
3) Struktur bahan baku 
Kompos yang telah matang akan terasa lunak ketika dihancurkan. Bentuk kompos mungkin masih menyerupai bahan asalnya, tetapi ketika diremas akan mudah hancur.
4) Bau 
Kompos yang sudah matang berbau seperti tanah dan bau bahan bakunya sudah berubah, meskipun kompos dari sampah kota. Apabila kompos tercium bau yang tidak sedap, berarti terjadi fermentasi anaerob dan menghasilkan senyawa-senyawa berbau yang mungkin berbahaya bagi tanaman. Dan apabila kompos masih berbau seperti bahan mentahnya berarti kompos masih belum matang. 
 5) Suhu 
Suhu kompos yang sudah matang mendekati dengan suhu awal pengomposan. Suhu kompos yang masih tinggi, atau di atas 50oC, berarti proses pengomposan masih berlangsung aktif dan kompos belum cukup matang.
Hasil penelitian Rosniawaty et al. (2005) mendapatkan pupuk kompos yang diolah dari limbah kulit buah kakao berpengaruh secara signifikan pada pertumbuhan bibit kakao. Selain itu berpengaruh baik terhadap tanaman kakao dewasa dan dapat meningkatkan produksi tanaman kakao (Ojeniyi, 2006; Agbeniyi, Oluyole, & Ogunlade, 2011). Secara spesifik Agbeniyi et al. (2011) melaporkan bahwa pemanfaatan kompos berbahan baku kulit buah kakao terhadap pemupukan tanaman kakao dewasa, dapat meningkatkan pendapatan petani kakao di Nigeria sebanyak 96,25% dibandingkan tanpa pemanfaatan kompos tersebut, melalui peningkatkan produksi dan penekanan anggaran biaya pemupukan. Berdasarkan hal tersebut maka pupuk kompos yang diolah dari limbah kulit buah kakao mempunyai mutu yang cukup baik. Pembuatan kompos dapat dilakukan oleh petani secara mandiri karena relatif mudah dan bahan bakunya melimpah sehingga perlu dioptimalkan pendayagunaan potensi yang ada di sekitar lingkungan petani tersebut secara berkelanjutan
[bookmark: _Hlk84931600]Tahap akhir dari kegiatan ini adalah diskusi dan evalusi yang diikuti oleh seluruh anggota tim pengabdian dan masyarakat setempat. Pada kegiatan diskusi, peserta sangat antusias untuk menanyakan beberapa hal terkait dengan proses pemanfaatan limbah organik kopi dan kakao .Peserta merasa dengan adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan tim pengabdian terkait pemanfaatan limbah kopi dan kakao menjadi pupuk kompos sangat membantu dalam mengatasi limbah kopi dan kakao yang memang sangat banyak dihasilkan di Desa Karang Sidemen. Diharapkan dengan pengolahan limbah kopi dan kakao menjadi pupuk kompos dapat mengurangi limbah hasil pertanian dan menjadikan desa karang sidemen menjadi dessa agrowisata yang bersih serta menambah pendapatan petani kopi dan kakao. 
[image: C:\Users\Endang Purnama Dewi\Downloads\WhatsApp Image 2024-08-08 at 18.08.03.jpeg]













Gambar 6. Sesi foto bersama setelah acara pengabdian

Kesimpulan  
Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk178839064]1. Teknologi yang diperkenalkan pada kegiatan pengabdian ini adalah pemanfaatan limbah kopi dan kakao menjadi pupuk kompos yang berkualitas. Pemanfaatan limbah kopi dan kakao sebagai pupuk kompos memberikan dampak yang positif bagi kebersihan lingkungan kebun sehingga dapat mengurangi penyebaran hama penyakit tanaman.
2. Proses pembuatan pupuk kompos dimulai dari mengumpulkan bahan baku berupa limbah kopi dan kakao, menjemur bahan, memperkecil ukuran, menyiapkan aktivator dan melakukan proses pengomposan. 
3. Pembuatan pupuk kompos  mampu menjadi salah satu bentuk kampanye penyelamatan lingkungan berbasis pemberdayaan masyarakat, alternatif mata pencaharian untuk kesejahteraan masyarakat serta bentuk dukungan terhadap Desa Karang Sidemen  sebagai Desa Agrowisata yang bersih dan indah.

Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu dengan mengajak Badan Usaha Milik Desa serta para anak muda agar dapat menjadikan pupuk kompos sebagai usaha untuk meningkatkan pendapatan petani. 
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(limbah kulit kakao) untuk

@® Q==

§ memperluas permukaan, sehingga
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PEMAN FAATAN Menyiapkan aktivator pengomposan, il

. . Air sekitar 20 Liter dan kulit Kakao.
Limbah Kopi Dan Kakao Jenis aktivator yang digunakan adalah (EM-4).

Sebagai Pupuk Kompos

&

Campurkan EM4 dengan
air lalu siramkan ke dalam
; dasar lubang baru timbung
* dengan limbah kakao terutama
e ) kulit Kakao dan berbagai sampah
Organik yang mudah hancur, lakukan
i | sampai lubang tertimbung
= dengan ukuran 100 x 150 cm
sambil disiram dengan EM4 dan

air terus menerus.

Lalu tutup lubang dengan
plastik tebal atau terpal lalu
tunggu selama 15 sampai 20 hari.

Setiap seminggu sekali dilakukan g
kegiatan pengamatan. ¥

z= Setelah 15-20 hari lubang
m siap dibuka dan pupuk kompos
telah selesai diproses dan siap
digunakan sebagai pupuk organik
untuk tanaman.
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